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SATUAN PELAJARAN 

 

Mata Pelajaran         : Fisika 

Pokok Bahasan         : Tekanan 

Sub Pokok Bahasan : 1. Tekanan Pada Zat Padat 

              2. Tekanan Pada Zat Cair  

              3. Tekanan Pada Zat Gas 

Kelas / Semester      : I / 2 

Waktu                      : 16 JP 

 

I . Kompetensi Dasar : 

   Siswa mampu menerapkan konsep gaya dan tekanan untuk menyelesaikan    

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

 

II . Indikator Pencapaian Hasil Belajar  

    Setelah proses pembelajaran siswa diharapkan dapat : 

Pertemuan   I : 

1. Menyebutkan tiga gejala tekanan pada zat padat.  

2. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya tekanan pada zat 

padat.   

3. Menggunakan persamaan tekanan pada zat padat untuk menyelesaikan soal 

hitungan 

 

    Pertemuan  II  : 

1. Menyebutkan tiga gejala tekanan pada zat cair. 

2. Menyebutkan sifat tekanan zat cair dalam ruang terbuka 

3. Menjelaskan terjadinya gejala-gejala berkaitan dengan hukum Pascal 

4. Menggunakan hukum Pascal dalam soal-soal hitungan 
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    Pertemuan III  : 

1. Menjelaskan prilaku-prilaku zat cair dalam bejana berhubungan. 

2. Menyebutkan peristiwa berkaitan dengan hukum Archimedes. 

3. Menjelaskan terjadinya pengurangan berat bila suatu benda  dicelupkan ke 

dalam zat cair. 

4. Menjelaskan peristiwa terapung, melayang dan tenggelam 

 

    Pertemuan IV :  

1. Menyebutkan tiga gejala tekanan pada zat gas. 

2. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya tekanan pada gas. 

3. Menjelaskan hubungan ketinggian tempat dengan tekanan udara.  

4. Melakukan kegiatan yang menunjuk hubungan tekanan dan volume  

            berkaitan dengan hukum Boyle. 

5. Menyelesaikan soal hitungan dengan menggunakan persamaan Boyle 

 

III . Materi Pelajaran  

Pertemuan I :  

1.1. Tekanan Pada Zat Padat 

1.2. Faktor-faktor yang mempengaruhi tekanan pada zat padat 

 

Pertemuan II :  

2.1. Gejala Tekanan Pada Zat Cair 

2.2. Hukum Pascal 

 

Pertemuan III  :  

3.1.Bejana Berhubungan 

3.2.Hukum Archimedes 

 

Pertemuan IV :  

 4.1.Percobaan Toricelli  

 4.2.Hukum Boyle 
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IV. Proses Pembelajaran 

 
1. Pendekatan, Strategi dan Metoda 

Pendekatan : Konstruktivisme 

Strategi       : Pengubahan Konsepsi siswa dengan teknik diskusi dan  

                     konflik  kogniti f. 

Metode       : Eksperimen/ Demonstrasi, Diskusi dan Pemecahan Masalah 

 

2. Langkah-Langkah Pokok 

 

2.1. Pertemuan I : 

Penyajian masalah oleh guru dengan menampilkan gambar obyek-obyek dan 

gejala-gejala dimana di dalamnya terkandung konsep tekanan. Para siswa diminta 

untuk mengasosiasikan kata tekanan. Memilih 5 gambar dari 14 gambar yang 

ditampilkan guru, dimana mereka dapat mengidentifikasi konsep tekanan yang 

disertai penjelasan. Dalam kegiatan ini siswa berdiskusi dalam kelompok kecil            

( 4 atau 5 orang), kemudian hasil diskusi kelompok disajikan dalam kelas. 

Guru menyajikan strategi pengubahan konsepsi yang dapat menuntun siswa 

menuju konsep ilmiah. Dalam kegiatan ini, para siswa juga diminta untuk 

mendiskusikan faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya tekanan pada zat padat, 

sampai mereka menemukan persamaan dan kemudian mampu menggunakannya 

dalam memecahkan soal-soal hitungan. 

Hasil diskusi kelompok dilaporkan dalam diskusi kelas. Guru 

menginventarisasi ide-ide atau gagasan-gagasan siswa yang disajikan oleh masing-

masing kelompok dan meminta tanggapan atau kriti k siswa yang lain terhadap ide-ide 

itu yang dirangkum dalam tabel berikut. 
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1. Asosiasi Terhadap Kata Tekanan 

IDE / GAGASAN SISWA KRITIK SISWA 

Ide 1 :  ........................................................ 

            ........................................................ 

            ........................................................ 

1. ........................................................ 

2. ........................................................ 

3. ........................................................ 

Ide 2 :  ........................................................ 

            ........................................................ 

            ........................................................ 

1. ........................................................ 

2. ........................................................ 

3. ........................................................ 

Ide 3 :  ........................................................ 

            ........................................................ 

  dst    ........................................................ 

1. ........................................................ 

2. ........................................................ 

3. ........................................................ 

 

 

2. Memilih lima gambar dari limabelas gambar yang mengandung konsep tekanan 

IDE / GAGASAN SISWA KRITIK SISWA 

Ide 1 :  ........................................................ 

            ........................................................ 

            ........................................................ 

1. ........................................................ 

2. ........................................................ 

3. ........................................................ 

Ide 2 :  ........................................................ 

            ........................................................ 

            ........................................................ 

1. ........................................................ 

2. ........................................................ 

3. ........................................................ 

Ide 3 :  ........................................................ 

            ........................................................ 

  dst    ........................................................ 

1. ........................................................ 

2. ........................................................ 

3. ........................................................ 

 

Inventarisasi dan tabulasi yang sama juga dilakukan terhadap permasalahan 

faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya tekanan pada zat padat.  

Selajutnya guru sebagai fasilit ator dan mediator berupaya untuk mengubah 

kosepsi-konsepsi siswa yang belum bisa diterima secara ilmiah atau yang masih 

berupa konsepsi alternatif menjadi konsepsi ilmi ah dengan menggunakan strategi 

pengubahan konsepsi sebagai berikut. 
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 Misalnya, seorang seorang siswa mengasosiasikan tekanan hanya dalam 

hubungannya dengan dorongan terhadap sebuah benda. Asosiasi ini disebut 

alternative framework (C1). Gagasan siswa ini dikonfrontasi dengan beberapa realita 

sebagai berikut 

Realita 1(R1)  :  Paku yang dipukul dengan palu akan memberikan tekanan pada  

                           kayu, sehingga paku tersebut mampu tertancap. 

Realita 2 (R2) :  Zat cair memberikan tekanan pada sebuah batu, sehingga batu  

                           tersebut terasa ringan bila diangkat di dalam air. 

Realita 3 (R3): Kaleng yang dipanaskan kemudian disiram dengan air akan 

menjadi penyok, karena udara luar memberikan tekanan pada 

sekelili ng kaleng saat kaleng tersebut mendadak suhunya turun. 

Realita 1 dan 2 disajikan sebagai contoh tandingan yang akan menimbulkan 

konflik pada kogniti f siswa. 

 

             Dunia Ide                  alternative framework (C1)                                konsep       

                                                                                                                       ilmiah (C2) 

 

                                                                                         konflik (2) 

 

                                                       konflik  (1) 

 

              Dunia Riil                              R1               R2                 R3                           R4 
 

Kerangka alternatif (alternatif frame work) C1 cocok dengan realita R2. Hal 

ini akan menimbulkan konflik 1. Demikian pula kerangka alternatif C1 tidak cocok 

dengan Realita R2 dan akan  menimbulkan konflik 2. Jika kerangka alternatif C1 

dihadapkan dengan konsepsi ilmi ah (scientifi c conception) C2 maka akan 

menimbulkan konflik 3. Dengan strategi ini diharapkan terjadi proses akomodasi pada 

diri siswa. Siswa diharapkan tidak mengasosiasikan tekanan hanya dalam 

hubungannya dengan dorongan terhadap suatu benda tetapi tekanan juga dapat 

dilakukan oleh berbagai macam zat padat,  zat cair dan zat gas.  
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2.2. Pertemuan II 

Diawali dengan percobaan hukum Pascal dengan menggunakan kantong 

plastik yang sekelili ngnya dilubangi, yang menunjukkan bahwa tekanan yang 

diberikan pada zat cair diteruskan ke segala arah dan sama besar. Memperlihatkan 

gambar-gambar mengenai cara kerja dongkrak hidrolik, rem hidrolik, alat pengangkat 

mobil . Siswa mengamati percobaan dan gambar tadi, mendiskusikannya dalam 

kelompok kecil l alu menyajikannya dalam diskusi kelas. Mereka diharapkan mampu 

mengaitkan hukum Pascal tersebut dengan cara kerja alat-alat tersebut. Tugas guru 

adalah sebagai fasilit ator dan mediator dengan menyiapkan strategi konflik kogniti f.  

Langkah berikutnya adalah seperti pada pertemuan I, yaitu menginventarisasi 

ide-ide siswa dan menyajikan konfklik kogniti f untuk mengubah miskonsepsi siswa 

menuju konsepsi ilmi ah. 
 

2.3. Pertemuan III  

Diawali dengan kegiatan menyelidiki prilaku-prilaku zat cair dalam bejana 

berhubungan dan dalam pipa kapiler. Siswa mencoba membandingkannya dan 

menjelaskan gejala-gejala tersebut.  

Dalam pertemuan ke tiga ini para siswa juga diajak untuk mengamati telor 

yang dicelupkan pada air tawar dan air garam untuk menyelidiki peristiwa tenggelam, 

melayang dan terapung. Para siswa diharapkan dapat menentukan faktor-faktor yang 

mempengaruhi suatu benda dapat tenggelam, melayang dan terapung. Siswa 

diharapkan dapat menemukan hubungan antara massa jenis fluida, volume suatu 

benda, percepatan gravitasi dalam kaitannya dengan penurunan hukum Archimedes. 

 Siswa diberikan gambar-gambar, bagaimana sebuah kapal selam dapat 

melakukan peristiwa tenggelam, melayang dan terapung.  

 Siswa dalam kelompok kecil (4-5 orang) mendiskusikan pengamatannya dan 

melaporkannya dalam diskusi kelas. Sedangkan guru yang berfungsi sebagai mediator 

dan fasilit ator selalu berupaya mengubah miskonsepsi-miskonsepsi siswa menuju 

konsep ilmiah  melalui strategi  conceptual change dan konflik kogniti f.  

Langkah selanjutnya adalah sama dengan langkah-langkah pada pertemuan I 

yaitu inventarisasi ide siswa dan mengarahkannya menuju konsep ilmiah. 
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2.4. Pertemuan IV 

Diawali dengan percobaan Toricelli untuk mengetahui hubungan antara 

ketinggian tempat dengan tekanan udaranya dan percobaan Boyle untuk mengetahui 

dan memahami hubungan antara tekanan dan volume gas.  Para siswa mendiskusikan 

hasil percobaannya dan melaporkannya dalam kelas. Peran guru sebagai fasilit ator 

dan mediator dengan selalu menyajikan konflik kogniti f saat munculnya miskonsepsi 

siswa, sehingga para siswa dapat mencapai konsepsi ilmi ah. 

Langkah selanjutnya adalah sama dengan langkah-langkah pertemuan I. 

 

V. Alat dan Sumber Belajar  

1. Alat     :  Mistar, Tanah Liat, Balok Kayu, Balok Besi, Bejana, Air Minyak,  

                     Kantong Plastik, Jarum, Pemanas, Kaleng, Telor, Balon, Karet. 

2. Sumber: Buku Paket Zat dan Energi, Depdikbud, 1984. 

               Buku Seribu Pena Fisika, Bob Foster, Erlangga, 1999.   

        Buku Paket Belajar Aktif Fisika , Depdiknas, 2002. 

 

VI . Penilaian : 

1. Prosedur Penilaian 

1.1 Kurikuler      : tertulis dan lisan 

Formatif       : tertulis  

Sumatif         : tertulis 

1.2 Kokurikuler  : tertulis 

 

2. Alat Penilaian :  tes obyektif. 
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URAIAN MATERI 

( P.B. Tekanan ) 

 

 

Setiap gaya yang bekerja pada permukaan suatu benda akan memberikan 

tekanan. Begitu juga jika gaya bekerja pada sebuah bidang, gaya tersebut akan 

memberikan tekanan.  Selain pada zat padat, gaya juga menimbulkan tekanan pada 

fluida., seperti zat cair dan gas. Tekanan yang ditimbulkan pada setiap wujud zat 

berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi oleh besarnya gaya dan luas bidang, tempat gaya 

bekerja.  

 

1. Tekanan Pada Zat Padat 

Jika gaya bekerja pada sebuah bidang yang luas, tekanan yang ditimbulkan 

akan lebih kecil . Sebaliknya, ji ka gaya bekerja pada bidang yang sempit tekanan yang 

ditimbulkannya akan lebih besar.  

 

 

 

 

 

 

Balok kayu dan balok besi dengan posisi tegak menghasilkan bekas yang lebih 

dalam dibandingkan dengan posisi mendatar. Dalam hal ini balok dengan posisi tegak 

menunjukkan luas bidang permukaan yang lebih kecil dari pada posisi mendatar. Jadi 

dapat dikatakan bahwa tekanan berbanding terbalik dengan luas bidang permukaan 

atau dapat ditulis menjadi : 

 

P ~~ 1 / A 

  

 Balok besi,  baik dengan posisi tegak maupun mendatar menghasilkan bekas 

yang lebih dalam dari pada balok kayu. Dalam hal ini, balok besi menunjukkan berat 
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(gaya) yang lebih besar dari pada kayu. Jadi dapat dikatakan bahwa tekanan 

sebanding dengan gaya yang bekerja pada benda itu dan dapat ditulis menjadi : 

 

P  ~~  F 

 

 Hubungan antara tekanan dengan gaya dan luas bidang dirumuskan dengan 

persamaan :  

P = F / A 

 
keterangan :  

p  = tekanan (N/m2) 

F  = gaya (N) 

A = luas bidang (m2 ) 

  

2. Tekanan Pada Zat Cair  

Dari gambar di bawah ini dapat dili hat bahwa lubang bejana yang paling 

bawah menyemburkan air paling jauh. Hal ini menunjukkan bahwa pada bagian yang 

paling dalam tekanannya paling besar.  

 

 

        a.                                                          b.  

 

 

 
 

Selain itu, kita juga menemukan bahwa air dan minyak menghasilkan zat cair 

yang berbeda jauhnya. Dengan demikian, massa jenis zat cair berpengaruh juga 

terhadap besar kecilnya tekanan.  Persamaannya dapat ditulis sebagai berikut : 

 

           p = rr   .  g  .  h 
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keterangan : 

      p = tekanan (N/m2) 

      r  = massa jenis (kg/m3) 

      g = percepatan gravitasi (N/kg) 

      h = kedalaman (m) 

 

a. Hukum Pascal 

Tekanan yang diberikan pada zat cair dalam ruang tertutup diteruskan ke 

segala arah dan sama besar.  

 

 

 

 

 

 

 

Air menyembur dari setiap lubang kantong plastik dengan jarak yang sama. 

Semakin kuat kantong plastik ditekan, semakin cepat semburan airnya begitu 

sebaliknya. Dengan demikian kita dapat menyimpulkan bahwa tekanan diteruskan ke 

segala arah dengan sama besar. 

 

     F1                                                                   F2 

 

 

          A1                                                              A2   

 

 

                                                  Fluida 
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Jika penampang A1 diberi gaya F1 ke bawah, zat cair dalam penampang A1 

mengalami tekanan P sebesar F1/A1. Kemudian tekanan akan diteruskan ke segala 

arah dengan sama besar, termasuk ke penampang A2. Seandainya gaya yang 

diberikan pada penampang A2 adalah F2 maka akan diperoleh persamaan seperti 

berikut : 

F2 = P. A2 dimana P = F1/A1 

Dengan demikian, sesuai dengan hukum Pascal diperoleh :  

 

                    

2A
2F

1A
1F

2P1P

=

=
 

 

Beberapa alat yang bekerja berdasarkan hukum Pascal adalah dongkrak hidrolik, 

rem hidrolik dan alat pengangkat mobil .  

 

b. Bejana Berhubungan 

Bejana berhubungan adalah rangkaian beberapa bejana yang bagian atasnya 

terbuka dan bagian bawahnya dihubungkan satu sama lain. Jika ke dalam bejana itu 

diisi air maka akan terlihat bahwa permukaan air dalam bejana yang diam selalu 

terletak pada bidang datar. Begitu pula bila bejana dimiringkan, permukaan airnya 

akan tetap dalam satu bidang datar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Prinsip kerja bejana berhubungan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Beberapa penerapannya dapat ditemui pada cerek atau teko, permukaan air 
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dalam mulut teko sama tinggi dengan permukaan air pada bagian bawah tutup teko, 

tangki air, waterpass atau sifat datar dari selang air yang digunakan oleh tukang 

bangunan.  

Hukum bejana berhubungan tidak berlaku untuk zat cair yang tidak sejenis, 

misalnya diisi air dan air raksa.  

Hubungan antara tinggi kedua jenis zat cair itu dapat dituliskan : 

 

p1 = p2 

rr 1  .  g  .  h1 = rr 2  .  g  .  h2 

rr 1.  h1 = rr .  h2 

 

 

c. Hukum Archimedes 

Hukum Archimedes menyatakan sebagai berikut, Sebuah benda yang tercelup 

sebagian atau seluruhnya ke dalam zat cair akan mengalami gaya ke atas yang 

besarnya sama dengan berat zat cair yang dipindahkannya. 

Besarnya gaya ke atas menurut Hukum Archimedes ditulis dalam persamaan : 

 

       Fa = rr    v   g  

 

keterangan : 

Fa = gaya ke atas (N) 

V = volume benda yang tercelup (m3) 

r  = massa jenis zat cair (kg/m3) 

g = percepatan gravitasi (N/kg) 

 

Berdasarkan Hukum Archimedes, sebuah benda yang tercelup ke dalam zat 

cair akan mengalami dua gaya, yaitu gaya gravitasi atau gaya berat (W) dan gaya ke 

atas (Fa) dari zat cair itu. Dalam hal ini ada tiga peristiwa yang berkaitan dengan 

besarnya kedua gaya tersebut yaitu seperti berikut. 
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·  Tenggelam 

Sebuah benda yang dicelupkan ke dalam zat cair akan tenggelam jika berat 

benda (w) lebih besar dari gaya ke atas (Fa).  

 

w  > Fa 

rr b X Vb X g > rr a X Va X g 

rr b  >  rr a 

 

 

·  Melayang 

Sebuah benda yang dicelupkan ke dalam zat cair akan melayang jika berat 

benda (w) sama dengan gaya ke atas (Fa).  

 

w  = Fa 

rr b X Vb X g = rr a X Va X g 

rr b  =  rr a 

 

 

·  Terapung 

Sebuah benda yang dicelupkan ke dalam zat cair akan terapung jika berat 

benda (w) lebih kecil dari gaya ke atas (Fa).  

 

w  = Fa 

rr b X Vb X g = rr a X Va X g 

rr b  <  rr a 

 

Beberapa alat yang bekerja berdasarkan Hukum Archimedes adalah 

hidrometer, kapal selam dan balon udara.  
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LANGKAH-LANGKAH  PEMBELAJARAN  KONVENSIONAL 

 

KEGIATAN GURU 

 

KEGIATAN SISWA 

 

1. Guru menyampaikan pokok-pokok 

materi yang harus dikuasai siswa 

2. Guru menyampaikan tujuan yang 

harus dicapai siswa setelah proses 

pembelajaran 

3. Guru memberikan materi 

pembelajaran dan informasi kepada 

siswa. 

4. Pembelajaran dimulai dari hal-hal 

yang bersifat khusus. Penekanan 

pembelajaran pada keterampilan-

keterampilan dasar (basic skill s). 

Proses pembelajaran sangat terfokus 

pada buku pelajaran yang dipegang. 

Guru memberikan informasi  satu 

arah dan  memiliki otoritas penuh 

dalam pembelajaran. 

5. Guru memberikan contoh dan latihan 

soal yang berkaitan dengan pokok 

bahasan yang dibahas. 

6. Penilaian mengacu pada benar-

salahnya siswa menjawab 

permasalahan yang dilontarkan guru 

7. Guru mereview hasil belajar siswa. 

8. Guru mengadakan evaluasi akhir 

untuk menentukan keberhasilan 

siswa dalam pembelajaran. 

 

1. Siswa menerima pokok-pokok 

materi yang harus dipelajari 

2. Siswa menerima tujuan yang 

harus dicapai setelah proses 

pembelajaran. 

3. Siswa berperan sebagai 

penerima pasif dari 

pengetahuan yang diberikan. 

4. Siswa aktif mencatat 

penjelasan guru dan sesekali 

ada siswa yang menanyakan 

penjelasan dari guru yang 

belum dimengerti 

5. Siswa secara aktif mengerjakan 

latihan - latihan soal yang 

bentuknya bervariasi.  

6. Siswa secara seksama 

dibimbing oleh guru dalam 

menyelesaikan soal-soal. 

Siswa yang sudah benar dalam 

menjawab latihan-latihan soal 

diberikan pujian. 

7. Siswa  menerima review dari 

guru dalam bentuk pertanyaan 

lisan guna memantapkan 

konsep yang sudah dipelajari. 

8. Siswa mengerjakan soal-soal . 



 

 

218 

 
 

LANGKAH-LANGKAH  PEMBELAJARAN  KONSTRUKTIVIS 
 

 

KEGIATAN GURU 

 

KEGIATAN SISWA 

 

1. Guru pada awal pembelajaran  

mengidentifikasi prior knowledge 

dan miskonsepsi siswa.  

2. Menyusun program pembelajaran 

dan strategi pengubahan miskonsepsi. 

Program pembelajaran dijabarkan 

dalam bentuk Satuan Pelajaran.  

3. Orientasi dan Elicitasi. Siswa 

dituntun agar mereka mau 

mengemukakan gagasan intuiti fnya 

sebanyak mungkin tentang gejala-

gejala fisika yang mereka amati 

dalam lingkungan hidupnya sehari-

hari. 

4. Refleksi. Dalam tahap ini, berbagai 

macam gagasan-gagasan yang 

bersifat miskonsepsi yang muncul 

pada  tahap orientasi dan elcitasi 

direfleksikan dengan miskonsepsi 

yang telah dijaring pada tahap awal. 

Miskonsepsi ini diklasifikasikan 

berdasarkan tingkat kesalahan dan 

kekonsistenannya untuk memudah- 

kan merestrukturisasinya. 
 

 

 

1. Siswa diidentifikasi miskonsep- 

sinya dengan jalan mengerjakan 

tes, interview klinis dan melalui 

peta konsep.  

2. Pada awal pembelajaran siswa 

mengemukakan gagasan intuiti f-

nya sebanyak mungkin tentang 

gejala-gejala fisika yang mereka 

amati dalam lingkungan hidupnya 

sehari-hari. 

3. Siswa menerima pertanyaan-

pertanyaaan tentang gejala-gejala 

yang kemudian dapat diperagakan 

atau diselidiki dalam praktikum. 

Siswa meramalkan hasil 

percobaan dan memberikan alasan 

untuk mendukung ramalannya itu.  

4. Siswa melihat sendiri apakah 

ramalan mereka benar atau salah.  

Mereka didorong untuk menguji 

keyakinan dengan melakukan 

percobaan di laboratorium. Bila 

ramalan mereka meleset, mereka 

akan mengalami konflik kogniti f  
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KEGIATAN GURU 

 

KEGIATAN SISWA 

5. Restrukturisasi Ide.  

a. Tantangan.Memberikan  pertanyaan 

pertanyaaan kepada siswa tentang 

gejala-gejala yang kemudian dapat 

diperagakan atau diselidiki dalam 

praktikum. Mereka diminta untuk 

meramalkan hasil percobaan dan 

memberikan alasan untuk 

mendukung ramalannya itu.  

b. Konflik Kognitif dan Diskusi Kelas. 

Guru mendorong siswa untuk 

menguji keyakinannya dengan 

melakukan percobaan di 

laboratorium.  

c. Membangun Ulang Kerangka 

Konseptual. Guru menuntun siswa 

untuk menemukan sendiri bahwa 

konsep-konsep yang baru itu 

memiliki konsistensi internal. 

Menunjukkan bahwa konsep ilmiah 

yang baru itu memiliki keunggulan 

dari gagasan yang lama. 

6. Aplikasi. Guru meyakinkan siswa  

akan manfaat untuk beralih konsepsi 

dari miskonsepsi menuju konsepi 

ilmiah.  

dan mulai tidak puas dengan 

gagasan mereka. Kemudian 

mereka didorong untuk 

memikirkan penjelasan paling 

sederhana yang dapat 

menerangkan sebanyak 

mungkin gejala yang telah 

mereka lihat. Usaha untuk 

mencari penjelasan ini 

dilakukan dengan proses 

konfrontasi melalui diskusi 

dengan teman atau guru yang 

pada kapasitasnya sebagai 

fasilit ator dan mediator.  

5. Siswa mencoba untuk 

menemukan sendiri bahwa 

konsep-konsep yang baru itu 

memiliki konsistensi internal. 

Menunjukkan bahwa konsep 

ilmiah yang baru itu memiliki 

keunggulan dari gagasan yang 

lama. 

6. Siswa akan menyadari manfaat 

untuk beralih konsepsi dari 

miskonsepsi menuju konsepi  
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KEGIATAN GURU 

 

KEGIATAN SISWA 

7. Menganjurkan mereka untuk 

menerapkan konsep ilmiahnya 

tersebut dalam berbagai macam 

situasi untuk memecahkan masalah 

yang instruktif dan menguji 

penyelesaiaanya secara empiris. 

Mereka akan mampu membandingkan 

secara eksplisit miskonsepsi mereka 

dengan penjelasan secara keilmuwan. 

8. Review. Review dilakukan untuk 

meninjau keberhasilan strategi 

pembelajaran yang telah berlangsung 

dalam upaya mereduksi miskonsepsi 

yang muncul pada awal pembelajaran. 

     ilmiah dan siswa akan 

menerapkan konsep ilmiahnya 

tersebut dalam berbagai macam 

situasi untuk memecahkan 

masalah yang instruktif dan 

kemudian menguji penyelesaian-

nya secara empiris.  

7. Siswa     akan     membandingkan  

secara eksplisit miskonsepsi 

mereka dengan penjelasan 

secara keilmuwan. 

8.Siswa menerima beberapa 

pertanyaan  untuk melihat 

keberhasilan strategi pembela-

jaran yang telah berlangsung 

dalam upaya mereduksi 

miskonsepsi yang muncul pada 

awal pembelajaran. 
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3. Tekanan Pada Zat Gas 

Atmosfer adalah lapisan udara yang menyelubungi bumi. Pada lapisan inilah 

manusia dapat hidup. Selain zat cair, atmosfer pun mengadakan tekanan terhadap 

sekitarnya. Tekanan ini sebagai akibat adanya gaya gravitasi yang bekerja pada setiap 

bagian atmosfer.  

Massa jenis udara ini sangat kecil ji ka dibandingkan dengan massa jenis zat 

padat atau zat cair. Massa jenis udara berkurang pada ketinggian yang berbeda. Oleh 

sebab itu persamaan tekanan P = r  g h tidak berlaku pada tekanan atmosfer atau 

tekanan pada gas.  

 

a. Percobaan Torr icelli  

Tekanan Atmosfer pertama kali diukur oleh seorang ahli fisika Italia bernama 

Torricelli . Menurut Torricelli , tekanan yang menahan raksa dalam tabung kaca 

setinggi 76 cm atau tekanan udara luar (atmosfer) sama dengan 76 cm Hg. 

Dalam percobaannya, Torricelli menggunakan pipa kaca sempit berdinding 

tebal yang panjangnya kira-kira 1 meter dan salah satu ujungnya tertutup. Alat 

tersebut lebih dikenal dengan sebagai alat Torricceli . 

Selain menemukan kesetaraan satuan tekanan raksa dengann  tekanan 

atmosfer, Torricceli j uga menemukan hubungan antara ketinggian tempat dengan 

tekanan udaranya. Menurut Torricelli , tekanan udara di permukaan laut lebih besar 

daripada tekanan di tempat yang tinggi, misalnya pegunungan.  

Semakin tinggi tempat pengukuran, semakin rendah tekanan udaranya karena 

semakin dekat ke permukaan lapisan. Hal ini sama dengan zat cair bahwa semakin 

dekat ke permukaan air, semakin kecil tekanan hidrostatisnya. 

Tekanan udara luar (atmosfer) = 1 atm = 76 cmHg =76 cm air raksa. Dalam SI 

ditulis r  raksa = 13.000 kg/m3, g = 9,8 N/kg  dan  h raksa = 76cm = 0.76m. 

Persamaan tekanan raksa adalah 

p = r  raksa X g X h raksa 

   = 13.600 X 9.8 X 0.76 

   = 101.292,8 N/m2 

Jadi tekanan raksa adalah 101.292,8 N/m2. 
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 Satuan tekanan yang lain nilainya dapat didekatkan menjadi sebagai berikut. 

 1 bar = 100.000 N/m2 

         = 100.000 Pascal (Pa) 

 Jadi 1 bar = 1000.000 N/m2 = 100.000 Pa. 

    

b. Gas Dalam Ruang Tertutup. 

Sebuah balon ditiup dan diikat sehingga bentuk balon yang kempis berubah 

menjadi bulat. Demikian pula, ji ka balon yang bulat ditekan maka balon yang ditekan 

akan kempis  dan bagian balon yang lain akan menggelembung dan membesar. Selain 

itu, kita juga akan merasakan adanya tekanan udara dari dalam balon itu. 

Berdasarkan contoh itu, kita dapat mengatakan bahwa udara di dalam balon itu 

menekan ke segala arah. Udara dalam ruang tertutup mengadakan tekanan pada 

dinding ruang itu.  

Untuk megukur tekanan gas dalam ruang tertutup, kita dapat meggunakan 

Manometer. Manometer ada dua jenis yaitu manometer zat cair terbuka dan 

manometer logam.  

Manometer zat cair terbuka atau menometer terbuka terdiri dari sebuah pipa 

berbentuk U berisi zat cair. Manometer diisi zat cair dan salah satunya dihubungkan 

dengan kran gas.  Jika raksa pada kaki yang lain naik dan perbedaan tinggi raksa 

sebesar h cm, sedangkan tekanan udar luar sebesar B cm hg, tekanan gas dalam ruang 

tertutup adalah: 

P gas = (h +B) cm Hg, sedangkan r  air = 1/13.6 r  raksa jadi tekanan dalam 

ruang tertutup adalah :  P gas = ( h / 13.6 + B ) cmHg. 

Manometer logam adalah alat untuk mengukur tekanan udara yang besar. 

Manometer logam terdiri dari pipa logam yang dibengkokkan. Salah satu jenis 

manometer logam adalah manometer Bourdon. Alat ini banyak digunakan dalam 

industri untuk mengukur tekanan udara dalam tabung gas atau tangki uap. 
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c. Hukum Boyle 

Hubungan antara tekanan gas dalam ruang tertutup dan volume pertama kali 

ditemukan oleh Robert Boyle. Menurut Boyle, semakin besar tekanan, volume udara 

semakin kecil . Hasil kali tekanan dan volume selalu tetap.  

Persamaannya : 
 

   P X V = C            atau       p1  X  V1  =   p2  X  V2 
 

keterangan : 

p1 = tekanan gas mula-mula (N/m2) 

p2 = tekanan gas akhir (N/m2) 

v1 = volume gas mula-mula (m3) 

v2 = volume gas akhir (m3). 

Beberapa alat yang menggunakan Hukum Boyle adalah pompa air dan pompa 

sepeda. 

Pompa Air 

Prinsip kerja pompa air adalah sebagai berikut. Jika pengisap ditarik ke atas, 

klep K1 terbuka dan klep K2 tertutup. Udara dari pipa masuk ke dalam tabung pompa 

melalui klep K1 sehingga volume udara diperbesar dan tekanan udara di dalam pompa 

diperkecil . Akibatnya air naik ke dalam pipa. Jika pengisap digerakkan terus menerus, 

air akan naik mengisi tabung pompa  dan terus dinaikkan oleh pengisap sehingga 

keluar melalui pipa kecil . Air yang sudah berada di atas pengisap tidak turun lagi 

karena klep K2 menutup. 
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Pompa Sepeda  

Pada saat pompa digunakan, bagian saluran udara pada pompa harus 

menempel pada katup atau pentil yang terbuat dari karet. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prinsip kerjanya, ji ka pengisap ditekan maka tekanan udara yang besar di 

dalam pompa akan menerobos pentil dan masuk ke dalam ban. 
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MISKONSEPSI  DAN  STRATEGI  PENGUBAHAN  MISKONSEPSI 

( Pokok Bahasan Tekanan ) 

 

MODUL 1 

 
Modul ini digunakan sebagai strategi dalam menanamkan konsep massa dan 

berat. Dalam kehidupan sehari-hari sering terjadi miskonsepsi dimana pengertian 

massa, volume dan berat sering diartikan sama. Siswa masih belum memahami 

sepenuhnya definisi-definisi tersebut.   

Miskonsepsi siswa : 

a. Berat benda bersifat tetap, karena selama benda tersebut tidak menerima / 

melepaskan kalor maka berat akan selalu tetap dimanapun benda tersebut 

berada. 

b. Volume dan massa  benda berubah-ubah, karena hasil pengukuran volume 

dan  massa benda bergantung pada tempat dimana benda tersebut diukur. 

c. Volume, massa dan berat benda tetap, karena semua besaran-besaran 

tersebut bersifat kekal.  

d. Pengertian massa dan berat adalah sama, yaitu diukur dengan neraca 

duduk dan sama-sama memiliki satuan kilogram. 

e. Massa suatu benda tidak dapat diukur langsung tetapi berat dapat diukur 

langsung dengan menggunakan neraca duduk. 

Melalui percobaan berikut, siswa diharapkan mampu membedakan pengertian massa, 

volume dan berat.  

 

Lembar Kerja Siswa  01 

 

A. Tujuan : 

- Siswa dapat membedakan pengertian massa, berat dan volume. 

B. Alat  dan Bahan : 

- Gelas Ukur            -  Neraca pegas             - Neraca duduk 

- Beban                     - Tali  
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C. Gambar Kegiatan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

D. Kegiatan  

1. Timbanglah beban yang ada dengan menggunakan neraca duduk ! 

2. Susunlah alat seperti gambar ! 

Ikatlah beban dengan tali pada bagian bawahnya. 

Gantunglah beban pada neraca pegas. Masukkanlah beban tersebut ke 

dalam air pelan-pelan. Perhatikan angka yang ditunjukkan oleh gelas ukur 

sebelum dan sesudah benda dimasukkan ke dalam air. Catatlah perubahan 

yang terjadi! 

      Perubahan ini menunjukkan besarnya volume benda yang tercelup.  

3. Catatlah angka yang ditunjukkan oleh neraca pegas. Angka ini 

menunjukkan berat benda. Tariklah tali pengikat beban  sehingga neraca 

pegas menjadi meregang (dianalogikan adanya perbedaan percepatan 

gravitasi). Catat perubahan angka pada gelas ukur dan neraca pegas. 
 

        Tabel Pengamatan :  

NO PANJANG TARIKAN 

TALI  

VOLUME AIR 

(ml) 

BERAT 

(Newton) 

1 0 cm   

2 1 cm   

3 2 cm   

4 3 cm   
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E.Pertanyaan : 

1. Apakah terjadi perubahan volume benda bila terjadi perbedaan percepatan 

gravitasi ? 

2. Apakah terjadi perubahan berat benda bila terjadi perbedaan percepatan 

gravitasi ? 

3. Apakah massa benda berubah ? 

 

F.Kesimpulan ............... 

 

Setelah kegiatan miskonsepsi siswa dapat tereduksi, siswa tidak lagi 

menganggap berat benda bersifat kekal, tetapi bersifat sementara karena besarnya 

dapat berubah-ubah sesuai dengan keadaan percepatan gravitasi dimana benda 

tersebut berada.  Dan mereka tidak lagi salah kaprah dalam membedakan berat dan 

massa.  
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MODUL 2 

 
 Modul 2 ini digunakan sebagai strategi dalam mengubah miskonsepsi siswa 

berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya tekanan pada zat padat. 

Konsepsi siswa adalah : 

a. Semakin luas penampang yang bersentuhan dengan meja maka tekanan 

yang diteruskan juga semakin besar, tekanan berbanding lurus dengan luas 

penampang. 

b. Bentuk geometris dari benda sangatlah mempengaruhi tekanan suatu 

benda. Benda-benda seperti kubus, balok, yang mana memiliki luas 

penampang yang sama pada bagian atas dan bawahnya akan sangat stabil . 

Kestabilan ini akan memperbesar tekanan pada alas meja. 

c. Tekanan terhadap suatu benda hanya bergantung pada gaya yang bekerja, 

sama sekali ti dak bergantung pada bentuk bendanya.  

d. Tekanan yang diberikan pada benda tergantung dari volumenya. 

e. Semua benda bila massa jenisnya sama akan menghasilkan besar tekanan 

yang sama. 

Untuk mengatasi miskonsepsi tersebut, dapat dicoba dengan melibatkan siswa 

dalam kegiatan percobaan tekanan pada zat padat sebagai berikut. 

 

 

Lembar Kerja Siswa  02 

 

A. Tujuan : 

- Membuktikan bahwa tekanan pada zat padat dipengaruhi oleh gaya tekan 

dan luas bidang tekan. 

 

B. Alat dan Bahan  

- Balok Kayu dan Besi 

- Tepung Terigu / Pasir / Spon 
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C. Gambar Kegiatan 

 
         1                           2 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
D. Kegiatan  

- Sediakan alat dan bahan yang diperlukan 

- Jatuhkan balok kayu dengan posisi seperti gambar 

- Perhatikan tepung / spon akibat kegiatan di atas 

- Ulangi kegiatan di atas dengan ketinggian yang sama tetapi dengan posisi 

balok kayu seperti balok 2. 

- Perhatikan bekas pasir / adonan tepung. 

- Ulangi kegiatan tersebut secara berulang untuk tinggi yang berbeda-beda. 

- Ulangi kegiatan tersebut secara berulang untuk balok besi. 

 

Tabel Pengamatan 1 :  

 

 NO LUAS  PENAMPANG 

KAYU 

KETINGGIAN KEDALAMAN 

(CM) 

1 25 CM 2 30 CM  

2 100 CM 2 30 CM  

3 25 CM 2 20 CM  

4 25 CM 2 40 CM  
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Tabel Pengamatan 2 :  

NO LUAS  PENAMPANG 

BESI  

KETINGGIAN KEDALAMAN 

(CM) 

1 25 CM 2 30 CM  

2 100 CM 2 30 CM  

3 25 CM 2 20 CM  

4 25 CM 2 40 CM  

 

E. Pertanyaan  

1. Samakah keadaan tepung akibat kegiatan di atas ? 

2. Posisi yang bagaimanakah menimbulkan bekas paling dalam ? 

3. Bagaimanakan pengaruh gaya tekan dan luas bidang tekan ? 

 

F. Kesimpulan : 

- Besar tekanan sebanding dengan ........ dan berbanding terbalik dengan ..... 

- Jika ditulis dalam bentuk persamaan menjadi ............. 

 

Berdasarkan percobaan di atas, para siswa diharapkan dapat menyimpulkan 

tekanan pada zat padat. Mereka dapat menemukan bahwa tekanan pada zat padat 

dipengaruhi oleh luas penampang dan besarnya gaya yang diberikan. Sehingga siswa  

akhirnya menemukan persamaan  

  

P = F / A 

 

keterangan :  

P  = tekanan (N/m2) 

F  = gaya (N) 

A = luas bidang (m2 ) 

Dari persamaan tesebut dapat disimpulkan bahwa semakin besar gaya yang 

diberikan maka tekanannya akan semakin besar, begitu pula sebaliknya semakin besar 

luas penampangnya maka tekanannya akan semakin kecil . 
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MODUL 3 

 
Modul ini digunakan sebagai strategi dalam menanamkan konsep pengaruh 

massa jenis dan kedalaman zat cair terhadap tekanan pada zat cair (tekanan 

hidrostatis). Konsepsi siswa adalah : 

- Tekanan pada zat cair bersifat seragam dan tidak bergantung pada 

kedalaman. 

-     Tekanan  dalam zat cair tidak tergantung pada massa jenis cairan. 

- Tekanan dala zat cair  besarnya tergantung dari volume benda. 

- Tekanan zat cair tergantung pada volume cairan. 

- Semua sama, karena menurut hukum Pascal semua benda yang berada 

dalam zat cair mengalami tekanan yang sama, baik bila berada pada dasar 

(tenggelam), tengah (melayang), maupun atas (terapung). 

- Semakin dekat dengan permukaan zat cair maka benda akan mengalami 

tekanan semakin besar. 

- Benda yang berada tepat ditengah-tengah akan mendapat total tekanan 

maksimum. Tekanan tersebut berasal dari segala arah, baik dari atas, 

bawah maupun samping.  

- Tekanan zat cair paling besar berada di permukaan karena letaknya paling 

tinggi sehingga energi potensialnya terbesar. 

Mengatasi miskonsepsi di atas dapat dicoba dengan melibatkan siswa pada 

percobaan-percobaan berikut . 

 

Kegiatan 1 

Lembar Kerja Siswa  03a 

A. Tujuan : 

- Siswa dapat mengetahui dan memahami pengaruh massa jenis dan 

kedalaman zat cair terhadap tekanan pada zat cair. 
 

B. Alat  dan Bahan : 

- Bejana berlubang            - Minyak 

- Air                                   
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C. Gambar Kegiatan  

 

        a.                                                          b.  

 

 

 
 
 

        .                                                          d.  

 

 

 
 

D. Kegiatan  

-     Sediakan alat dan bahan yang diperlukan 

- Isikan air secukupnya pada bejana berlubang 

- Amati apa yang terjadi 

- Ukurlah jarak pancaran untuk masing-masing lubang 

- Ulangi kegiatan  dengan mengisikan minyak ke dalam bejana 

- Bandingkan semburan zat cair ketika diisi minyak dan air 

- Ulangi kegiatan diatas untuk bejana yang lebih besar, tetapi memiliki 

ketinggian lubang yang sama dengan bejana semula. 

 

Tabel Pengamatan 1 (Bejana Kecil ) :  

NO JENIS ZAT  
      CAIR 

KEDALAMAN 

(cm) 

JARAK  PANCARAN  

(cm) 

1 Air   

2 Air   

3 Air   

4 Minyak   

5 Minyak   

6 Minyak   
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Tabel Pengamatan 1 (Bejana Besar) :  

NO JENIS ZAT  
      CAIR 

KEDALAMAN 

(cm) 

JARAK  PANCARAN  

(cm) 

1 Air   

2 Air   

3 Air   

4 Minyak   

5 Minyak   

6 Minyak   

 

E. Pertanyaan  

1. Apakah tekanan zat cair bergantung pada kedalaman ? 

2. Apakah tekanan zat cair bergantung dari massa jenis cairan ? 

3. Apakah tekanan zat cair bergantung dari volumenya ? 

 

F. Kesimpulan .............. 

 

 

Kegiatan 2 

Lembar Kerja Siswa  03b 

 

A. Tujuan : 

- Siswa dapat menunjukkan adanya tekanan pada zat cair 

 

B. Alat  dan Bahan : 

- Pipa U            -  Bejana              - Minyak 

- Corong            -  Air                   -  Karet 
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C. Gambar Kegiatan  

 

 

 

 

 

 

D. Kegiatan  

1. Susunlah alat seperti gambar 

Hubungkan ujung Pipa U dengan corong yang tertutup karet tipis 

Isilah pipa U dengan air kemudian tekanlah karet itu dengan tangan 

Perhatikan apa yang terjadi ! 

2. Sediakan sebuah bejana yang berisi air. Masukkan corong karet itu ke 

dalam bejana seperti gambar. 

     Apakah yang terjadi di dalam pipa U ? 

     Jika corong di dalam bejana digerakkan ke kanan, ke kiri, ke bawah, dan ke      

     atas. Bagaimanakah keadaan air dalam pipa U ? Apa kesimpulanmu  dari     

     kegiatan tersebut ? 

3. Ulangi kegiatan tersebut untuk bejana yang berisi minyak. Bandingkan 

hasilnya dengan yang berisi air.  

 

Tabel Pengamatan  

NO JENIS ZAT 
CAIR 

KEDALAMAN 
CORONG 

(cm) 

TINGGI  AIR  
PADA PIPA U 

(cm) 
1 Air   

2 Air   

3 Air   

4 Minyak   

5 Minyak   

6 Minyak   
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E. Pertanyaan  

1. Pada saat air dalam pipa U naik berarti tekanan dalam zat cair ..... 

2. Pada saat air dalam pipa U turun berarti tekanan dalam zat cair ..... 

3. Bagaimanakah tinggi  zat cair dalam pipa U  saat corong  berada pada 

dasar bejana ? 

4. Bagaimanakah tinggi  zat cair dalam pipa U  saat corong  berada pada 

permukaan zat cair ? 

5. Bagaimanakah  tinggi  zat cair dalam pipa U  saat bejana diisi air ! 

6. Hitunglah tinggi  zat cair dalam pipa U  saat bejana diisi minyak ! 

7. Bagaimanakah hubungan antara kedalaman dan massa jenis terhadap 

tekanan hidrostatis ? 

 

F. Kesimpulan ............... 

 

Setelah pembelajaran siswa diharapkan mampu menemukan hubungan 

kedalaman terhadap tekanan hidrostatis. Dengan ditemukannya bahwa air dan minyak 

akan menghasilkan tekanan yang berbeda maka siswa diharapkan mampu 

menyimpulkan  bahwa massa jenis zat cair berpengaruh juga terhadap besar kecilnya 

tekanan hidrostatis.  Persamaannya dapat ditulis sebagai berikut : 

 

           p = rr   .  g  .  h 

 

keterangan : 

      p = tekanan (N/m2) 

      r  = massa jenis (kg/m3) 

      g = percepatan gravitasi (N/kg) 

      h = kedalaman (m) 
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MODUL 4 
 

Modul ini digunkan sebagai strategi dalam mengubah miskonsepsi siswa yang 

berkaitan dengan hukum Pascal. Siswa belum sepenuhnya memahami pengertian dari 

Hukum Pascal tersebut. Ketidakmengertian mereka dapat dili hat dari konsepsi siswa 

dalam menjawab kasus di bawah ini. 

 
                   Q  

           P 

                                                                           

         A1               A2 

 

                                                  Fluida 

 

 

A dan B memiliki perbandingan luas yang berbeda. Massa mobil B jauh lebih 

besar dari massa benda A.  Sistem dalam keadaan setimbang. Bila benda A dan B 

ditukar tempatnya apakah sistem tetap dalam keadaan setimbang ?  Mengapa ? 

Miskonsepsi Siswa : 

a. Tetap seimbang, karena sesuai dengan bunyi hukum Pascal bahwa tekanan 

zat cair akan diteruskan ke segala arah  dengan sama besar.  

b. Mobil akan terangkat naik, karena penampang yang kecil akan 

memberikan gaya angkat dan kecepatan yang besar, seperti semprotan air 

yang dijepit akan menjangkau jarak pancaran air yang lebih panjang dari 

pada tidak dijepit. 

c. Mobil  akan turun karena massa jenis mobil l ebih besar dari massa jenis zat 

cair. 

Untuk mengatasi miskonsepsi tersebut di atas dapat dicoba dengan melibatkan 

siswa dalam kegiatan percobaan sederhana sebagai berikut.  
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Lembar Kerja Siswa  04 

 

A. Tujuan : 

- Siswa dapat mengetahui dan memahami hukum Pascal 

B. Alat  dan Bahan : 

- Kantong Plastik            - Karet Gelang 

- Air                                - Jarum 

C. Gambar Kegiatan  

 

 

 

 

 

 

D. Kegiatan  

- Sediakan alat dan bahan yang diperlukan 

- Isilah kantong plastik dengan air secukupnya, kemudian ikat dengan tali 

pada bagian atasnya. 

- Lubangi kantong plastik yang berisi air dengan jarum di segala arah. 

- Buatlah beberapa lubang yang diameternya lebih besar dari yang lain. 

- Tekanlah air yang ada dalam kantong dari arah atas 

- Perhatikan bagaimana arah pancaran airnya 

 

E. Pertanyaan 

1. Bagaimanakah pancaran air pada kegiatan di atas ? 

2. Kemanakah arah pancaran airnya ? 

3. Bandingkan pancaran air antara lubang yang besar dan yang kecil !  

Apakah jarak pancarannya sama atau berbeda ? 

4. Bagaimanakah tekanan pada masing-masing lubang ? 

 

F. Kesimpulan ............... 
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Setelah percobaan siswa diharapkan mampu menjawab kasus semula dengan 

tepat. Pada akhirnya mereka dapat menyimpulkan pengertian  dari hukum Pascal 

bahwa  Tekanan yang diberikan pada zat cair di dalam ruang tertutup diteruskan oleh 

zat cair itu ke segala arah dengan sama besar dan menemukan hubungan persamaan : 

 

 

                                                 

2A
2F

1A
1F

2P1P 

=

=
 

 
keterangan :  

 

P = tekanan (N/m2) 

F = gaya ( N) 

A = luas penampang ( m2) 
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MODUL 5 

 
Modul ini digunakan sebagai strategi dalam menanamkan konsep  massa jenis 

yang terkait dengan peritiwa melayang, terapung dan tenggelam. Konsepsi siswa 

adalah : 

- Es lebih rapat dari air. 

- Sebuah benda yang berisi celah udara di dalamnya pasti akan terapung. 

Udara yang ada di dalamnya itulah yang menyebabkan benda mendapat 

gaya dorong  sehingga menjadi terangkat ke atas dalam zat cair.  Karena 

massa jenis udara lebih kecil dari zat cair. 

- Benda yang besar pasti akan tenggelam tidak tergantung dari massa 

jenisnya. 

- Benda yang berat pasti tenggelam tidak tergantung dari massa jenisnya. 

- Dalam peristiwa tenggelam, melayang dan terapungnya  telor dalam air 

garam, konsepsi siswa : 

- Naik turunnya telor ini karena adanya perbedaan zat kimia yang 

dikandung oleh zat cair saat dibubuhi garam. Reaksi zat kimia itulah 

yang menyebabkan telor menjadi naik turun 

- Garam mengandung gas yang menyebabkan telor menjadi terangkat 

naik. Bila gasnya habis, maka telor akan turun. 

-  Menurut dugaan siswa , sebuah perahu akan lebih mudah mengapung di 

permukaan air danau yang dalam, karena air yang banyak pada bagian 

bawah perahu akan menopang perahu untuk terapung. 

-   Perahu akan lebih mudah mengapung pada danau yang dangkal, karena saat 

mengapung di  permukaan danau yang dalam akan menyebabkan perahu 

tertarik ke bawah. 

- Perahu lebih mudah mengapung pada danau yang dalam. Karena tiupan 

angin, danau yang dangkal akan memiliki arus air yang mengali r kencang 

sehingga perahu menjadi sulit terapung. 
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- Sungai lebih baik digunakan untuk tempat berenang, karena di sungai tidak 

ada arus air yang kencang sedangkan laut memiliki arus yang kencang dan 

kita akan mudah terseret arus. 

- Pantai yang lebih baik digunakan untuk tempat berenang dari pada sungai, 

arus pantai akan membantu kita untuk mendapatkan tenaga tambahan        

yang membantu kita tetap dalam keadaan terapung.  

- Benda yang diukur beratnya dalam zat cair akan terasa lebih berat 

dibandingkan saat berada di udara karena banyak partikel-partikel zat cair 

yang menempel pada benda. 

- Gaya angkat tidak dipengaruhi oleh volume benda.  

- Berat bersifat kekal. 

- Peristiwa tenggelam, melayang dan terapung akibat adanya perbedaan 

berat benda. 

- Peristiwa tenggelam, melayang dan terapung akibat adanya perbedaan 

volume  benda. 

- Peristiwa tenggelam, melayang dan terapung akibat adanya perbedaan 

massa benda. 

 

Miskonsepsi-miskonsepsi  di atas mungkin dapat diatasi dengan melibatkan 

siswa dalam kegiatan percobaan berikut. 

 

Kegiatan I 
 

Lembar Kerja Siswa  05a 
 

A. Tujuan : 

- Siswa dapat mengukur massa jenis suatu zat. 

 

B. Alat  dan Bahan : 

- Besi kecil dan besi besar            - Kayu kecil dan besar 

- Air  dan  Es                                - Gelas Ukur 

- Neraca                                        - Minyak 
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C. Kegiatan  

- Ukurlah balok besi yang mempunyai volum yang berbeda, kemudian ukur 

pula balok kayu yang memiliki volume berbeda 

- Catat hasil pengukuranmu 

- Lakukan pula terhadap air dan alkohol 

- Catat kedua pengukurtan pada tabel berikut      

 

NO NAMA ZAT MASSA 
 (gr) 

VOLUME  
(cm3) 

MASSA JENIS 
 (gr/cm3) 

1 Besi Kecil     
2 Besi Besar    
3 Kayu Kecil     
4 Kayu Besar    
5 Air 10 cc  10  
6 Air 20 cc  20  
7 Es 10 cc  10  
8 Es 20 cc  20  
9 Minyak  10 cc  10  
10 Minyak 20 cc  20  

 
 

D. Kesimpulan ............... 
 

 
Kegiatan selanjutnya adalah menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi 

besarnya gaya angkat terkait dengan peristiwa melayang, tenggelam dan terapung. 

 
 
Kegiatan 2 
 

Lembar Kerja Siswa  05b 
 
 

A. Tujuan : 

- Siswa dapat menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya gaya 

angkat (gaya archimedes). 

 

B. Alat  dan Bahan : 

- Gelas Ukur            -  Neraca pegas              

- Beban                      
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C. Gambar Kegiatan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

D.Kegiatan  
 

1. Susunlah alat seperti gambar.  

2. Ikat dan tempelkan neraca pegas pada dasar bejana 

3. Ikatkan benda pada neraca pegas tersebut. 

4. Isilah gelas ukur dengan air.  

5. Catatlah angka yang ditunjukkan oleh neraca pegas sesudah benda 

dicelupkan. 

6. Gerakkanlah benda tersebut ke kiri, ke kanan ke atas dan ke bawah dengan 

menggesernya bersama neraca pegas. 

7. Gantilah benda tersebut dengan benda sejenis yang volumenya berbeda-

beda. 

8. Gantilah benda tersebut dengan benda yang tidak sejenis tetapi memiliki 

volume sama dengan benda semula. 

9. Gantilah air tersebut dengan minyak tanah. 

10. Catatlah hasil pengukuran yang ditunjukkan neraca pegas.  

11. Isilah tabel berikut. 
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a. Untuk  massa jenis Zat Cair  yang berbeda 

 
NO  ZAT CAIR GAYA AN GKAT (N) 
1 Air  
2 Minyak Tanah  

 
 

b. Untuk volume benda yang berbeda 
 

NO  VOLUME GAYA AN GKAT (N) 
1 27 m3  
2 8 m3  

 
 

d. Untuk massa benda berbeda : 
 

NO  MASSA GAYA AN GKAT (N) 
1 0.1 kg  
2 0.05 kg   

 
 

d. Untuk massa jenis benda yang berbeda 
 

NO   JENIS BENDA GAYA AN GKAT (N) 
1 Kubus Kayu  
2 Kubus Gabus  

 
 

e. Untuk kedalaman yang berbeda 
 

NO  ZAT CAIR GAYA AN GKAT (N) 
1 Air  
2 Minyak Tanah  

 
 

D. Pertanyaan : 
 
1. Dari tabel tersebut faktor apa sajakah yang mempengaruhi besarnya gaya 

angkat (Gaya Archimedes ) suatu benda. 

2. Tulislah persamaan matematikanya ! 

 

E. Kesimpulan .............. 
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Setelah pembelajaran siswa diharapkan mampu menyimpulkan penurunan 

sampai kepada Hukum Archimedes bahwa sebuah benda yang tercelup ke dalam zat 

cair akan mengalami dua gaya, yaitu gaya gravitasi atau gaya berat (W) dan gaya ke 

atas (Fa) dari zat cair itu. Dalam hal ini ada tiga peristiwa yang berkaitan dengan 

besarnya kedua gaya tersebut yaitu seperti berikut : 

·  Tenggelam 

Sebuah benda yang dicelupkan ke dalam zat cair akan tenggelam jika berat 

benda (w) lebih besar dari gaya ke atas (Fa).  

·  Melayang 

Sebuah benda yang dicelupkan ke dalam zat cair akan melayang jika berat 

benda (w) sama dengan gaya ke atas (Fa).  

·  Terapung 

Sebuah benda yang dicelupkan ke dalam zat cair akan terapung jika berat 

benda (w) lebih kecil dari gaya ke atas (Fa).  
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MODUL 6 

Modul ini digunakan sebagai strategi pengubahan konsepsi untuk mengubah 

miskonsepsi tentang tekanan udara. Semakin tinggi suatu tempat maka tekanan 

udaranya menjadi semakin kecil .  

Siswa mengalami miskonsepsi dimana mereka masih beranggapan bahwa 

tekanan udara bersifat merata dan seragam. Tekanan udara pada tempat yang tinggi 

sama dengan tempat yang rendah. Miskonsepsi siswa terjaring setelah diberikan kasus 

pecahnya balon-balon udara setelah mencapai ketinggian tertentu dan kasus sulitnya 

bernafas bila kita berada pada ketinggian tertentu. 

Konsepsi siswa adalah sebagai berikut : 

a. - Balon-balon udara yang diisi gas yang lebih ringan dari udara akan dapat 

terbang. Sewaktu balon-balon  tersebut mencapai ketinggian tertentu 

dengan sendirinya balon-balon tersebut akan pecah. Yang menyebabkan 

pecahnya balon tersebut adalah karena Balon tersebut terbuat dari bahan 

yang sangat tipis. Saat menempuh perjalanan yang jauh, balon bergesekan 

dengan udara  sehingga menjadi tipis dan lama-lama menjadi pecah.  

     -  Semakin tinggi balon-balon tersebut berada maka permukaannya semakin 

panas, karena jaraknya dengan matahari semakin dekat.  Panas yang tinggi 

itulah yang menyebabkan balon tersebut menjadi meleleh dan  pecah. 

    - Udara yang berada dalam balon akan memuai setelah menempuh perjalanan 

yang jauh.  Bila elastisitas balon tidak mampu menahan pemuaian udara 

dalam balon tersebut maka balon  akan  menjadi pecah.  

b.- Bila kita mendaki gunung yang tinggi kita akan merasa kesulitan dalam 

bernafas dan kita disarankan untuk membawa tabung oksigen cadangan 

untuk mengantisipasi keadaan yang darurat. Hal ini disebabkan karena pada 

ketinggian tertentu panas matahari menyebabkan tekanan udara menjadi 

renggang sehingga kita menjadi sulit untuk bernafas.  

- Pada ketinggian tertentu biasanya jarang terdapat tumbuhan hijau sehingga 

kita menjadi kekurangan oksigen. 

- Pada ketinggian tertentu udara akan terasa dingin sehingga kita akan 

mudah terserang sesak nafas (asma).  
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Lembar Kerja Siswa  6 
 
 

A. Tujuan : 

- Siswa dapat mengetahui dan memahami bahwa semakin tinggi suatu 

tempat maka tekanan udaranya semakin kecil .  

B. Alat  dan Bahan : 

- Pipa Toricceli  

- Gelas Kimia 

C. Gambar Kegiatan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 

D. Kegiatan  

- Sediakan alat dan bahan yang diperlukan 

- Isilah pipa Toricceli dengan raksa sampai penuh. Kemudian tutup dengan 

jari 

- Baliklah pipa itu, kemudian ujung yang terbuka celupkan ke dalam raksa 

yang ada di dalam gelas kimia ! Kemudian lepaskan jari penutupnya ! 

Amatilah perubahan yang terjadi 

- Ulangi  langkah kerja di atas untuk dengan memiringkan pipa pada sudut-

sudut tertentu . Bandingkan hasil pengamatan untuk pipa yang tegak ! 

- Ulangi  langkah kerja di atas untuk ketinggian yang berbeda ! 
 

E. Pertanyaan 

1. Mengapa terjadi perbedaan ketinggian raksa untuk sudut dan ketinggian 

tertentu ? 

2. Apakah tekanan udara sama untuk ketinggian udara yang berbeda ? 

 

F. Kesimpulan ............. 



 

 

247 

 
 

MODUL 7 

 
Modul ini digunkan sebagai strategi dalam mengubah miskonsepsi siswa yang 

berkaitan dengan Tekanan Pada Gas. Secara umum siswa beranggapan bahwa udara 

tidak memili ki tekanan. Hal ini terlihat dari jawaban-jawaban siswa dalam kasus 

berikut.  

1. Dalam kasus penyoknya kaleng saat dipanaskan dan kemudian disiram air 

secara mendadak, siswa masih beranggapan bahwa : 

- Saat disiram air, kaleng mengandung zat cair yang menyebabkan 

bentuknya tidak utuh seperti semula. 

- Saat disiram dengan air, kaleng akan mendapat tekanan dari air yang 

menyiramnya. Tekanan air  inilah yang menyebabkan kaleng menjadi 

penyok. 

- Uap air dari luar akan berusaha menerobos masuk ke dalam kaleng, 

sehingga kaleng menjadi kempis. 

2. Dalam kasus serupa tentang kempisnya balon udara pada labu yang   

mendadak    suhunya diturunkan, siswa beranggapan bahwa : 

- Pada saat labu disiram maka udara yang terkandung di dalamnya menjadi 

basah, basahnya labu ini menyebabkan udara dalam balon menjadi 

terkontaminasi dengan air. Air inilah yang menyebabkan balon menjadi 

basah dan tidak mampu mengembang lagi. 

- Siraman air menyebabkan balon tertekan oleh uap air sehingga menjadi 

kempis.  

- Karena volume udara dalam balon memiliki massa jenis yang  lebih kecil 

dari zat cair, sehingga balon menjadi kempis bila disiram.  
 

Percobaan sederhana di bawah ini dapat dilakukan guna mereduksi 

miskonsepsi tersebut menuju konsepsi ilmi ah bahwa udara dalam labu yang 

dipanaskan dan memuai akan menyebabkan balon menjadi mengembang. Pada  saat 

labu disiram dengan air maka secara mendadak akan terjadi penurunan suhu. 

Penurunan suhu yang sangat drastis ini akan menyebabkan udara  menyusut dan balon 

menjadi kempis.  
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Lembar Kerja Siswa  07 

 

A. Tujuan : 

- Siswa dapat mengetahui dan memahami pengaruh tekanan udara. 

 

B. Alat  dan Bahan : 

- Pemanas                                     - Kaleng  

- Labu Erlenmeyer                       - Minyak pelumas 

- Air Dingin                                 - Air Dingin 

- Balon Karet                               - Kertas 

 

C. Gambar Kegiatan  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

D. Kegiatan  

- Sediakan alat dan bahan yang diperlukan 

- Isilah kaleng minyak pelumas dengan sedikit air, kemudian panaskan 

sampai mendidih. Kemudian tutup dan siram dengan air dingin. Amatilah 

apa yang terjadi. 
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- Ulangilah percobaan di atas untuk labu erlenmeyer. Setelah mendidih tutup 

labu erlenmeyer dengan karet (balon). Siramlah labu tersebut dengan air. 

Amatilah apa yang terjadi. 

- Buatlah catatan dari perubahan-perubahan itu. 

 

E. Pertanyaan  

      1. Pada saat sebelum disiram bagaimanakah keadaan balon ! 

2. Setelah disiram perhatikanlah kondisi balon, apakah basah atau tidak.  

3. Apakah yang menyebabkan balon menjadi kempis 

 

F. Kesimpulan ............... 
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MODUL 8 

 
Modul ini digunakan sebagai strategi untuk mengubah miskonsepsi siswa 

tentang hukum Boyle dan pemahamannya tentang tekanan udara. Miskonsepsi siswa  

yang terjaring dapat dili hat dari jawaban mereka dalam kasus berikut. 

 

1.  

                                   

                                                   

 

 

            pa                                                    pb 

 

 
 Kolom udara dalam sebuah tabung volumenya diperkecil dengan jalan menekan ke 

bawah piston yang menutupinya (lihat gambar), bagaimanakah tekanan udara 

dalam tabung sekarang, semakin besar ataukah semakin kecil ?  Jelaskan secara 

singkat ! 

- Kolom udara sekarang menjadi lebih kecil dari semula, tentu tekanan di 

dalamnya menjadi kecil j uga. Sedangkan pada kolom yang besar (pa) 

tekanannya lebih besar karena dorongan dari dalam lebih kuat. 

- Tekanannya sama, karena tidak terjadi pengeluaran dan pemasukan udara 

dari dan menuju tabung. Jumlah partikel-partikel dalam  balon tetap, 

sehingga tekanannya pun menjadi tetap.  

- Tekanannya menjadi semakin besar, karena perbandingan jumlah partikel 

dengan luas permukaan tabung bagian dalam menjadi lebih besar saat 

volumenya diperkecil .  Jadi semakin kecil volumenya maka akan semakin 

besar pula tekanannya.  

- Tekanannya sama, karena tekanan udara tidak tergantung dari volume. 

Tekanan udara hanya dipengaruhi oleh perubahan kalor yang diterimanya. 
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2.   
 

 

 

 

- Air tidak tumpah karena tertutup oleh kertas dibawahnya. Air inilah yang 

menyebabkan kertas menjadi menempel. Jadi ada gaya aksi dan reaksi.  

- Gaya adhesi antara air dengan kertas jauh lebih besar dari gaya kohesi air, 

hal inilah yang menyebabkan air tidak mampu tumpah. 

- Gaya kohesi air jauh lebih besar dari gaya adhesi air dengan kertas, hal 

inilah yang menyebabkan air tidak mampu tumpah 

 
3. Sebuah gelas dimasukkan pelan-pelan ke dalam air dengan mulut gelas 

terlebih dahulu dicelupkan sejajar dengan permukaan air (lihat gambar). 

Ternyata air tidak mampu masuk ke dalam gelas, apakah yang 

menyebabkannya ? 

 

 
 

 

 

 

 

- Karena kohesi air jauh lebih besar dengan adhesinya dengan gelas, 

sehingga air tidak mampu membasahi gelas.  

- Karena adhesi air dengan gelas jauh lebih besar dari kohesinya, sehingga 

air tidak mampu membasahi gelas.  

- Tekanan udara dalam gelas lebih besar dari tekanan udara di atas 

permukaan air, sehingga udara tidak bisa masuk ke dalam gelas.  

Mengatasi miskonsepsi tersebut dapat dilakukan dengan melibatkan siswa dalam 

kegiatan berikut. 
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Lembar Kerja Siswa  8 
 
 

A. Tujuan : 

- Siswa dapat mengetahui dan memahami hubungan antara tekanan gas dan 

volume. 

 

B. Alat  dan Bahan : 

- Pompa Sepeda 

- Selang 

 

C. Gambar Kegiatan  

 
 
 
 
 
 
          Pompa 
 
           Zat Cair 
 
 
 
 
 

D. Kegiatan  
 
- Sediakan alat dan bahan yang diperlukan 

- Buatlah kondisi tekanan udara dalam selang hingga sama dengan tekanan 

atmosfer 

- Kemudian pompakan udara ke dalam pipa dengan menggunakan pompa 

sepeda 

- Perhatikan apa yang terjadi 

- Ulangi kegiatan di atas beberapa kali dan amati setiap perubahan yang 

terjadi 
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E. Pertanyaan 
 
1. Dari percobaan sederhana di atas, bagaimanakah hubungan antara tekanan 

dan volume  ? 

2. Tuliskanlah dalam bentuk persamaan matematika 

 
F. Kesimpulan ............... 

 
 

 Setelah kegiatan, siswa diharapkan mampu menyimpulkan bahwa 

semakin besar tekanan maka volume udara semakin kecil . Hasil kali tekanan 

dan volume selalu tetap. Pernyataan di atas dikenal dengan hukum Boyle. 

Persamaannya : 

 

   P X V = C            atau       p1  X  V1  =   p2  X  V2 

 

keterangan : 

p1 = tekanan gas mula-mula (N/m2) 

p2 = tekanan gas akhir (N/m2) 

v1 = volume gas mula-mula (m3) 

v2 = volume gas akhir (m3). 
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MODUL 9 

 

 Modul ini digunakan sebagai strategi dalam mengubah miskonsepsi siswa 

berkaitan dengan konsep udara dapat memuai bila dipanaskan dan akan menghasilkan 

tekanan yang besar. Dalam kasus pecahnya ban bila dipanaskan dalam panas terik 

matahari menjadi pecah. 

Konsepsi siswa adalah : 

Ban sepeda yang dipanaskan dalam terik panas matahari bisa menjadi pecah, karena  : 

a. Suhu yang tinggi menyebabkan ban menjadi tipis dan udara dalam ban 

akan berusaha menerobos keluar karena tekanan dalam ban lebih tinggi 

dari tekanan udara luar, sehingga ban bisa pecah bila tipisnya ban melewati 

ambang batas. 

b. Saat ban dipanaskan pori-pori pada permukaan ban menjadi membesar, 

sehingga udara menjadi keluar. Karena udara yang ingin keluar terlalu 

banyak, maka ban menjadi pecah. 

c. Terik matahari yang panas menyebabkan udara luar menjadi memuai, 

sehingga udara luar menjadi renggang dan tekanannya menjadi kecil . 

Perbedaan tekanan yang sangat drastis inilah yang menyebabkan ban 

menjadi pecah, karena tekanan udara dalam ban jauh lebih besar dari 

tekanan udara luarnya. 

 

Untuk mengatasi miskonsepsi tersebut di atas menuju konsepsi ilmi ah bahwa 

sinar matahari yang menyebabkan udara dalam ban menjadi memuai. Permuaian 

udara yang melewati ambang batas elastisitas ban, akan menyebabkan ban menjadi 

pecah.  Karena tekanan dalam ban menjadi sangat tinggi. 

Melalui  percobaan berikut diharapkan mampu membantu siswa mereduksi 

miskonsepsinya menuju konsepsi ilmi ah. 
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Lembar Kerja Siswa  9 

 

A. Tujuan : 

- Siswa dapat mengetahui dan memahami bahwa pemuaian udara 

menyebabkan tekanan gas menjadi bertambah. 

 

B. Alat  dan Bahan : 

- Bejana Kaca                 -   Pemanas                -   Air              -   Labu didih 

 

C. Gambar Kegiatan  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

D. Kegiatan  
 
- Sediakan alat dan bahan yang diperlukan 

- Nyalakan lampu spritus kemudian diikatkan pada labu 

- Putarlah labu tersebut agar panasnya merata 

- Amati apa yang terjadi dalam air 
 

E. Pertanyaan 

1. Mengapa terjadi gelembung udara ? 

2. Bagaimanakah tekanan udara dalam labu sebelum dan sesudah 

dipanaskan? 
 

F. Kesimpulan .............. 
 

Setelah kegiatan, siswa diharapkan mampu menyimpulkan bahwa udara yang 

dipanaskan akan memuai dan pemuaian ini menyebabkan tekanan udaranya menjadi 

bertambah. 


